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Abstrak

Program kelas akselerasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik dengan kecerdasan dan
bakat istimewa agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan dalam waktu yang lebih singkat. Meskipun memiliki
potensi besar dalam mengoptimalkan perkembangan intelektual siswa berbakat, implementasi kelas akselerasi di
sekolah masih menghadapi berbagai problematika dan kontroversi, baik dari aspek akademik, psikologis, maupun
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama dan kontroversi dalam pelaksanaan
kelas akselerasi serta merumuskan solusi solutif guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan menganalisis berbagai sumber
pustaka berupa jurnal ilmiah, buku, dan dokumen akademik yang relevan. Teknik analisis data dilakukan secara
sistematis melalui tahap penentuan unit analisis, pengodean data, identifikasi tema, dan penarikan kesimpulan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa permasalahan utama kelas akselerasi meliputi kurikulum yang padat dan kurang
fleksibel, keterbatasan kompetensi guru, serta gangguan keseimbangan psikologis dan sosial siswa. Selain itu,
kontroversi muncul terkait efektivitas program, kesenjangan akses pendidikan, dan potensi ketegangan sosial di
lingkungan sekolah. Penelitian ini menawarkan solusi berupa pengembangan kurikulum adaptif, peningkatan
kapasitas guru, penguatan layanan konseling, serta penerapan evaluasi program secara berkelanjutan. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan dan praktik kelas akselerasi yang lebih
holistik dan berorientasi pada kesejahteraan siswa.

Kata Kunci: Siswa berbakat, Kelas akselerasi, Kurikulum adaptif.

Abstract

The acceleration class program is designed to meet the educational needs of students with exceptional intelligence
and talents, enabling them to complete formal education within a shorter period. Despite its considerable potential
to optimize the intellectual development of gifted students, the implementation of acceleration classes in schools
continues to face various challenges and controversies across academic, psychological, and social dimensions.
This study aims to identify the main problems and controversies surrounding the implementation of acceleration
classes and to formulate solution-oriented strategies to promote high-quality and sustainable education. This study
adopts a library research approach by analyzing relevant scholarly sources, including peer-reviewed journals,
books, and academic documents. Data analysis was conducted systematically through several stages, including
the determination of units of analysis, data coding, theme identification, and conclusion drawing. The findings
indicate that the primary issues in acceleration classes include rigid and overloaded curricula, limited teacher
competence, and disruptions to students’ psychological and social well-being. Furthermore, controversies arise
concerning program effectiveness, unequal access to education, and potential social tension within the school
environment. This study proposes solutions in the form of adaptive curriculum development, enhancement of
teacher capacity, strengthening of counseling services, and the implementation of continuous program evaluation.
These findings are expected to serve as a reference for the development of more holistic acceleration class policies
and practices that prioritize student well-being.

Keywords: Accelerated class, Adaptive curriculum, Gifted students.
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Pendahuluan
Program akselerasi di Indonesia dirancang untuk menyediakan layanan pendidikan yang sesuai

bagi peserta didik dengan potensi kecerdasan dan bakat luar biasa, yang secara hukum dikenal sebagai
Anak Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI) (Astuti dkk., 2022). Melalui program ini, peserta
didik memiliki peluang untuk menyelesaikan jenjang pendidikan dalam waktu yang lebih singkat,
misalnya dari enam tahun menjadi lima tahun pada jenjang SD, serta dari tiga tahun menjadi dua tahun
pada jenjang SMP dan SMA (Purwanti dkk., 2020). Program ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan khusus bagi siswa dengan kemampuan intelektual di atas rata-rata, sekaligus menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan bakat dan minat mereka secara optimal
(Jaya, 2020).

Meskipun program akselerasi menawarkan berbagai manfaat, implementasinya tidak terlepas dari
sejumlah tantangan. Beberapa kendala yang diidentifikasi meliputi keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung, alokasi waktu pembelajaran yang terbatas, serta keterbatasan anggaran (Purwanti dkk.,
2020). Selain itu, percepatan penyampaian materi kerap membuat siswa merasa jenuh dan mengalami
kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi (Astuti dkk., 2022). Kajian empiris menunjukkan bahwa
peserta didik dalam program akselerasi sering menghadapi tingkat stres dan tekanan emosional yang
signifikan akibat beban akademik yang tinggi (Rahmawati, 2023). Fenomena ini mengindikasikan
bahwa, meskipun program akselerasi dirancang untuk mengoptimalkan potensi siswa berbakat,
pelaksanaannya memerlukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut untuk mencapai efektivitas yang
diharapkan.

Kontroversi terkait dampak program akselerasi mencakup berbagai dimensi, baik akademik,
psikologis, maupun sosial. Dari sisi akademik, meskipun siswa dalam program ini mampu
menyelesaikan kurikulum lebih cepat, mereka sering menghadapi tantangan dalam penguasaan materi
secara mendalam (Niswatin dkk., 2023). Secara psikologis, tekanan akademik yang tinggi kerap memicu
stres dan gangguan emosional (Ayu dkk., 2023). Di samping itu, Siswa akselerasi mungkin mengalami
interaksi sosial yang terbatas dan kesenjangan emosional (Niswatin dkk., 2023). Namun, program ini
juga dianggap mampu memberikan peluang bagi siswa berbakat untuk mengembangkan potensinya
secara optimal, asalkan didukung oleh pendekatan pedagogis dan lingkungan belajar yang memadai.
Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan untuk memastikan program
akselerasi dapat memberikan manfaat maksimal tanpa menimbulkan dampak negatif yang signifikan.

Beberapa penelitian terakhir, studi terbaru oleh Roberts dan Clark (2026) menegaskan bahwa
praktik akselerasi telah diterapkan di berbagai negara dengan hasil positif terhadap capaian akademik
dan motivasi belajar siswa berbakat. Penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan kelembagaan dan
kebijakan pendidikan yang inklusif agar program akselerasi dapat diimplementasikan secara
berkelanjutan tanpa menimbulkan kesenjangan sosial (Roberts & Clark, 2026). Sementara itu, Bernstein
dan Lubinski (2021) menyatakan bahwa siswa berbakat yang mengikuti program akselerasi justru
memiliki kesejahteraan emosional dan pencapaian akademik lebih baik dibandingkan dengan rekan-
rekannya di jalur reguler (Bernstein dkk., 2021). Kedua penelitian ini memperkuat argumen bahwa
akselerasi, bila dirancang dengan pendekatan pedagogis dan psikologis yang tepat, dapat menjadi
strategi efektif untuk mengoptimalkan potensi siswa berbakat sekaligus menjaga keseimbangan
perkembangan mereka secara holistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan utama yang
muncul dalam pelaksanaan program kelas akselerasi di sekolah, termasuk isu-isu kontroversial terkait.
Selain itu, penelitian ini bertujuan merumuskan rekomendasi solutif yang berbasis kajian literatur
mendalam untuk meningkatkan kualitas program akselerasi. Penelitian ini juga ingin memberikan
wawasan komprehensif mengenai dampak akademik, psikologis, dan sosial dari kelas akselerasi
terhadap siswa berbakat. Urgensi penelitian ini terlihat pada kebutuhan mengevaluasi efektivitas
program kelas akselerasi yang dirancang untuk siswa berbakat, di tengah meningkatnya jumlah siswa
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dengan potensi tinggi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan beberapa kekurangan yang perlu diatasi, seperti terbatasnya

fokus pada kesejahteraan emosional siswa. Banyak studi lebih menitikberatkan prestasi akademik tanpa
memperhatikan dampak psikologis program akselerasi, termasuk potensi stres dan isolasi sosial. Selain
itu, variasi dalam implementasi kelas akselerasi di berbagai konteks sekolah seringkali tidak
diperhatikan, sehingga sulit untuk menemukan panduan tentang praktik terbaik. Dukungan sosial untuk
siswa akselerasi juga sering terabaikan, padahal hal ini berperan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang positif.
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menekankan integrasi aspek emosional dan sosial
dalam evaluasi kelas akselerasi. Inovasi yang diusulkan mencakup pengembangan kurikulum adaptif
yang fleksibel dan relevan dengan minat siswa, sehingga pembelajaran terasa lebih kontekstual dan
bermakna. Penelitian ini juga mendorong pelatihan guru berbasis keterampilan emosional untuk
membantu guru mendukung kesehatan mental siswa secara efektif. Selain itu, usulan program dukungan
sosial berupa kegiatan khusus untuk siswa akselerasi diharapkan mampu memperkuat interaksi sosial
dan mengurangi rasa isolasi yang sering dialami siswa berbakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan library research atau penelitian pustaka, yang merupakan
metode sistematis untuk menggali dan menganalisis sumber-sumber literatur yang relevan (Varsha dkk.,
2024). Proses ini biasanya melibatkan enam langkah utama: merumuskan pertanyaan penelitian,
mengembangkan protokol, mencari literatur, menyaring, menilai kualitas, dan mensintesis temuan
(Sauer & Seuring, 2023). Dengan pendekatan ini, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yang
nantinya akan di jawab dengan tujuan penelitian, kemudian peneliti mengembangkan rencana kerja
(Sayyi, Muslimin, dkk., 2025). Selanjutnya peneliti mengakses berbagai sumber tertulis, seperti jurnal
ilmiah, buku, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti, kemudian peneliti
Menyaring informasi yang didapat dan menilai kualitas sumber, baru yang terakhir peneliti
menggabungkan hasil (Najmi, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang dapat memperkaya
penelitian tentang Problem dan Kontroversi Kelas Akselerasi di Sekolah. Kriteria sumber data meliputi
jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer review, yang berfokus pada penelitian terbaru dalam bidang
pendidikan dan media pembelajaran (Marwiyah dkk., 2023). Fokus utama dari literatur yang
dikumpulkan adalah pada Problem dan Kontroversi Kelas Akselerasi di Sekolah Serta solusi untuk
Pendidikan Berkualitas.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini mengikuti beberapa tahapan yang terstruktur untuk
memastikan kualitas hasil analisis. langkah-langkah nya meliputi: Tahap pertama adalah menentukan
unit analisis, yaitu sumber-sumber literatur yang sesuai dengan kriteria penelitian. Selanjutnya adalah
mengkode data, yaitu menandai bagian-bagian penting dari teks yang relevan dengan fokus penelitian.
Setelah itu, dilakukan tahap mengidentifikasi tema, yakni menemukan tema atau pola utama dari hasil
coding yang telah dilakukan. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dengan cara menginterpretasi hasil
analisis untuk menjawab rumusan penelitian. Proses ini memastikan bahwa data dianalisis secara
terstruktur dan sistematis (Krippendorff, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Kelas Akselerasi

Kelas akselerasi merupakan program pendidikan yang dirancang secara khusus bagi siswa
berbakat, yang memungkinkan mereka menyelesaikan jenjang pendidikan dalam waktu yang lebih
singkat daripada yang umumnya ditentukan (Astuti dkk., 2022). Implementasi program ini biasanya
melibatkan perencanaan yang cermat, termasuk pemilihan siswa, desain kurikulum, dan alokasi waktu
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(Andini dkk., 2022). Program akselerasi dalam pendidikan dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa
berbakat dan cerdas istimewa, memungkinkan mereka menyelesaikan pendidikan lebih cepat
dibandingkan program regular (Astuti dkk., 2022). Slameto mengungkapkan Akselerasi pembelajaran
adalah penyesuaian kecepatan belajar sesuai kapasitas intelektual siswa, bukan sekadar memotong
durasi belajar (Slameto, 2022). Widi Astuti mengungkapkan Program akselerasi adalah upaya
pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan siswa cerdas istimewa dan berbakat. Begitu juga yang di
ungkapkan oleh Nawawi dan Swandari (Astuti dkk., 2022).

Kelas akselerasi memiliki sejumlah karakteristik khas yang membedakannya dari sistem
pendidikan reguler. Program ini diperuntukkan bagi siswa yang menunjukkan kemampuan intelektual
tinggi dan memiliki kecepatan belajar yang melebihi siswa pada umumnya (Tourén dkk., 1996).
Selanjutnya, kelas akselerasi sering kali mengintegrasikan pembelajaran yang lebih mendalam serta
menghadirkan tantangan yang relevan dengan minat siswa, guna memotivasi mereka dalam proses
belajar. Selain itu, kurikulum yang diterapkan pada kelas akselerasi bersifat fleksibel, disusun
sedemikian rupa agar dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat tanpa mengorbankan substansi
dan kualitas pembelajaran yang diberikan (Nawawi & Swandari, 2021).

Tujuan utama dari kelas akselerasi adalah untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa berbakat,
sehingga mereka dapat mengembangkan potensi secara optimal (Tourdn dkk., 2023). Dengan adanya
program ini, diharapkan siswa dapat memperoleh tantangan yang sepadan dengan kemampuan mereka,
sehingga dapat mencegah terjadinya kejenuhan atau kebosanan dalam proses pembelajaran. Di samping
itu, kelas akselerasi juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran,
baik dari segi waktu maupun hasil yang dicapai oleh siswa (Boil dkk., 2021). Program akselerasi
memiliki beberapa bentuk, seperti loncat kelas, di mana siswa dapat melompati satu atau lebih tingkat
kelas; masuk sekolah lebih awal, di mana siswa memulai pendidikan formal pada usia yang lebih muda;
dan percepatan berbasis mata pelajaran, di mana siswa belajar mata pelajaran tertentu di tingkat kelas
yang lebih tinggi (Tourdn dkk., 2023).

Untuk mengikuti program ini, siswa biasanya harus memenuhi persyaratan seperti memiliki 1Q
minimal 130, prestasi akademik yang baik, motivasi dan kreativitas yang tinggi, serta kesiapan fisik dan
mental untuk pembelajaran intensif (Nawawi & Swandari, 2021). Penyelenggaraan program akselerasi
dapat dilakukan melalui model kelas reguler dengan materi yang dipercepat, kelas khusus yang
dirancang untuk siswa berbakat, atau sekolah khusus yang disesuaikan bagi siswa dengan kemampuan
luar biasa (Zeni & Komariah, 2020).

Kelas akselerasi memberikan banyak manfaat bagi siswa. Program ini memungkinkan siswa
belajar sesuai dengan kecepatan mereka, sehingga mengurangi kebosanan dan meningkatkan motivasi.
Selain itu, siswa dapat mengeksplorasi materi pelajaran secara lebih mendalam dan mengembangkan
kemampuan kognitif serta karakteristik afektif yang positif. Program ini juga memberi ruang bagi siswa
untuk memaksimalkan potensi mereka secara optimal (Nafsiyah, 2021).

Penjelasan di atas memberikan wawasan bahwa kelas akselerasi merupakan sebuah upaya
sistematis yang dirancang untuk memberikan kesempatan bagi siswa berbakat dalam mengembangkan
potensinya secara optimal, sekaligus memastikan bahwa mereka dapat memperoleh pendidikan yang
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan intelektual mereka.

Masalah Utama Kelas Akselerasi

Program kelas akselerasi, yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran siswa berbakat
melalui kurikulum yang lebih intensif, menghadapi berbagai permasalahan signifikan yang dapat
menghambat efektivitas implementasinya. Salah satu isu utama adalah padatnya kurikulum yang kurang
fleksibel (Niswatin dkk., 2023), sehingga mengakibatkan siswa mengalami tekanan akademik yang
berlebih. Kecepatan pembelajaran yang tinggi sering kali membuat siswa kesulitan dalam  menyerap
materi secara optimal (Tour6n dkk., 2023). Lebih jauh, kurikulum yang diterapkan sering kali kurang
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relevan dengan kebutuhan nyata siswa, karena tidak secara menyeluruh mempertimbangkan konteks
kehidupan mereka (Aslam dkk., 2024).

Sementara disisi lain, keterbatasan kapasitas guru merupakan tantangan mendasar dalam
pelaksanaan program ini. Guru menghadapi tantangan dalam menggunakan metode pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Mereka juga kerap mengalami kesulitan terkait pemahaman kurikulum,
keterampilan mengajar, serta keterbatasan sumber daya (Wuwur, 2023). Selain itu, keterbatasan waktu
sering kali menjadi penghambat bagi guru dalam memberikan perhatian individual kepada siswa (Astuti
dkk., 2022), yang seharusnya menjadi salah satu elemen penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran di kelas akselerasi.

Permasalahan yang tak kalah penting adalah gangguan pada keseimbangan psikologis dan
emosional siswa. Beban akademik yang tinggi dan keterbatasan waktu untuk bersosialisasi sering kali
membuat siswa merasa terasing dari lingkungan sosialnya. Kondisi ini dapat menurunkan kecerdasan
emosional dan menyebabkan perasaan isolasi (Aswat dkk., 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa
siswa di kelas akselerasi cenderung memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih rendah dan mungkin
menghadapi minimnya dukungan sosial dari lingkungan sekitar (Medeiros dkk., 2021).

Paparan di atas memberikan gambaran bahwa Program kelas akselerasi memiliki potensi yang
besar untuk mengoptimalkan pengembangan bakat siswa. Namun, permasalahan seperti kurikulum yang
padat, keterbatasan kompetensi guru, serta gangguan pada keseimbangan psikologis siswa
membutuhkan solusi yang terintegrasi. Dibutuhkan pendekatan holistik melalui perancangan kurikulum
yang lebih fleksibel dan relevan, pelatihan intensif bagi guru, serta penguatan dukungan emosional dan
sosial siswa untuk memastikan program ini dapat berjalan dengan efektif dan berkelanjutan.

Kontroversi dalam Pelaksanaan Kelas Akselerasi

Pelaksanaan program kelas akselerasi di Indonesia telah menimbulkan berbagai kontroversi,
khususnya mengenai efektivitas, kesenjangan akses, dan dampak sosial yang muncul akibat
implementasinya. Salah satu perdebatan utama terkait efektivitas program ini adalah sejauh mana
akselerasi dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Para pendukung mengklaim bahwa program
ini memberikan ruang bagi siswa berbakat untuk belajar dengan kecepatan yang lebih tinggi dan
mendalami materi secara lebih intensif (Putri dkk., 2024). Namun, kritik yang muncul menunjukkan
adanya dampak negatif berupa tekanan akademik yang berlebih. Penelitian mencatat bahwa siswa kelas
akselerasi cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan siswa di kelas regular,
yang berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka.

Kesenjangan akses antara siswa kelas akselerasi dan kelas reguler juga menjadi isu penting.
Program akselerasi sering dipandang sebagai bentuk pendidikan yang eksklusif, hanya dapat diikuti oleh
siswa dengan kemampuan akademik tinggi (Sayyi, Asmuki, dkk., 2025). Hal ini menciptakan perasaan
ketimpangan di antara siswa, di mana siswa di kelas reguler dapat merasa kurang dihargai atau
terpinggirkan. Sebaliknya, siswa di kelas akselerasi sering kali dihadapkan pada stigma sebagai "anak
jenius," yang tidak jarang membuat mereka merasa terisolasi dari lingkungan sosialnya. Akibatnya,
program ini justru berpotensi memperlebar jurang ketidaksetaraan pendidikan dan memunculkan
polarisasi di kalangan siswa.

Selain itu, eksklusivitas yang melekat pada kelas akselerasi dapat memunculkan ketegangan
sosial. Meskipun, program ini dirancang untuk siswa yang berbakat secara akademis tetapi dapat
menyebabkan kesulitan penyesuaian social (Ningsih dkk., 2023). Ketidakmampuan untuk berinteraksi
secara normal dengan teman-teman sebaya dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa (Aurelia dkk., 2024). Ketegangan sosial ini bahkan memungkinkan berujung pada
pengalaman perundungan, yang semakin memperburuk dampak psikologis siswa. Kontroversi terkait
kelas akselerasi menggambarkan tantangan multidimensional dalam sistem pendidikan. Walaupun
program ini menawarkan potensi manfaat untuk siswa berbakat, risiko negatif seperti tekanan akademik,
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kesenjangan akses, dan ketegangan sosial harus mendapat perhatian serius (Sayyi dkk., 2023). Evaluasi
yang komprehensif terhadap kebijakan ini, bersama dengan pendekatan inklusif dan adaptif, diperlukan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mendukung keunggulan akademik tetapi juga
kesejahteraan sosial dan emosional seluruh siswa.

Solusi Solutif untuk Pendidikan Berkualitas dalam Kelas Akselerasi

Mengatasi berbagai tantangan dalam pelaksanaan program kelas akselerasi memerlukan
pendekatan solusi yang terencana dan menyeluruh. Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah
merancang kurikulum yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa berbakat. Kurikulum
tersebut harus mampu mengintegrasikan materi yang relevan dengan minat dan kebutuhan siswa,
sekaligus mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata agar materi terasa lebih bermakna
(Fithriyah dkk., 2025). Pendekatan diferensiasi juga perlu diterapkan untuk mengakomodasi gaya dan
kecepatan belajar yang beragam. Selain itu, fleksibilitas dalam penentuan waktu belajar atau proyek
pilihan akan memberikan ruang bagi siswa untuk lebih terlibat aktif dan termotivasi dalam proses
pembelajaran (Rahman, 2018).

Peran guru sebagai kunci keberhasilan program akselerasi juga tidak dapat diabaikan. Karena,
Guru memiliki peran krusial dalam mengembangkan potensi siswa dan meningkatkan kualitas
Pendidikan (Ramadhan, 2024). Oleh karena itu, penting untuk menyediakan pelatihan intensif bagi guru
yang bertugas mengelola kelas akselerasi. Program pelatihan guru yang efektif dapat meningkatkan
keterampilan mengajar dan berdampak positif pada prestasi akademik siswa (Kuswara, 2024). Pelatihan
ini harus mencakup penguasaan metode pengajaran akselerasi, penggunaan teknologi pendidikan, dan
pengelolaan sumber daya inovatif untuk mendukung pembelajaran yang efektif (Rahman dkk., 2025).
Selain itu, pengembangan keterampilan emosional guru menjadi krusial agar mereka mampu
memberikan dukungan kepada siswa, mengenali tanda-tanda stres, dan membantu mengatasi tekanan
akademik (Ridho, 2023). Pelatihan ini sebaiknya dilengkapi dengan kolaborasi antarguru dari berbagai
disiplin ilmu untuk menciptakan pembelajaran yang lebih terintegrasi dan holistik.

Upaya menjaga keseimbangan psikologis dan emosional siswa juga perlu dilakukan dengan
menyediakan layanan konseling yang memadai (Tazkia & Damayanti, 2024). Layanan ini harus
mencakup akses mudah kepada konselor atau psikolog sekolah untuk membantu siswa menangani stres
dan masalah emosional (Sayyi, Afandi, dkk., 2025). Lebih jauh, program pendidikan tentang kesehatan
mental perlu diterapkan guna membantu siswa mengenali dan mengelola emosi mereka (Tazkia &
Damayanti, 2024). Untuk mendukung interaksi sosial, sekolah dapat mengadakan berbagai kegiatan
sosial dan kelompok dukungan yang dirancang khusus untuk siswa akselerasi, sehingga tercipta rasa
kebersamaan di antara mereka.

Selain itu, penting untuk melaksanakan proses monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan kelas akselerasi. Evaluasi rutin memungkinkan identifikasi dan penanganan masalah atau
kendala yang mungkin timbul, memastikan efektivitas kelas akselerasi yang berkelanjutan (Danial,
2021). Proses ini mencakup penilaian rutin terhadap efektivitas program, baik dari segi prestasi
akademik maupun kesejahteraan psikologis siswa. Melalui evaluasi ini, masalah atau kendala yang
muncul dapat diidentifikasi dan ditangani dengan cepat. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
seperti siswa, orang tua, dan guru, dalam proses evaluasi juga penting untuk memperoleh umpan balik
yang beragam dan mendalam mengenai keberhasilan program (Danial, 2021).

Model evaluasi seperti CIPP (Context, Input, Process, Product) menawarkan kerangka kerja yang
komprehensif untuk menilai keberhasilan program ini. Pendekatan ini mencakup analisis terhadap
aspek-aspek seperti dukungan kebijakan, ketersediaan sumber daya, pelaksanaan proses pembelajaran,
serta pencapaian hasil siswa (Putri dkk., 2024). Program akselerasi yang berhasil menunjukkan dampak
positif berupa peningkatan kepuasan sekolah, kondisi iklim kelas, efikasi diri, dan orientasi tujuan di
kalangan peserta didik (Jostl dkk., 2023). Lebih lanjut, penelitian mengindikasikan bahwa penerapan
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akselerasi pada siswa yang dipilih secara selektif memberikan lebih banyak manfaat dibandingkan
dampak negatif. Hal ini menepis kekhawatiran terkait potensi permasalahan dalam penyesuaian sosial
maupun emosional peserta didik (Tourdn dkk., 2023).

Dengan menerapkan solusi-solusi di atas, program kelas akselerasi dapat menciptakan pendidikan
berkualitas yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga mengutamakan
kesejahteraan psikologis dan sosial siswa. Pendekatan yang lebih holistik dan inklusif ini akan
memastikan bahwa siswa berbakat dapat berkembang secara optimal dalam lingkungan belajar yang
mendukung pertumbuhan mereka secara menyeluruh.

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi secara komprehensif berbagai aspek yang berkaitan dengan
pelaksanaan program kelas akselerasi, khususnya tantangan yang dihadapi oleh siswa berbakat serta
dampak yang ditimbulkan dalam ranah akademik, psikologis, dan sosial. Hasil analisis menunjukkan
bahwa program akselerasi memiliki efektivitas yang cukup signifikan dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa dan memberikan ruang bagi pengembangan potensi intelektual secara optimal. Namun
demikian, keberhasilan akademik tersebut tidak selalu berjalan seimbang dengan kondisi kesejahteraan
emosional dan sosial siswa. Beban akademik yang tinggi, tekanan untuk berprestasi, serta keterbatasan
waktu dalam membangun interaksi sosial menjadi faktor yang berpotensi memunculkan stres, kelelahan
emosional, dan perasaan terisolasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa program akselerasi tidak dapat
semata-mata diorientasikan pada capaian akademik, tetapi perlu dirancang dan dilaksanakan melalui
pendekatan yang lebih holistik dengan memperhatikan kebutuhan psikologis dan sosial siswa secara
seimbang, sehingga perkembangan peserta didik dapat berlangsung secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Salah
satu keterbatasan utama terletak pada penggunaan metode penelitian pustaka sebagai pendekatan utama,
sehingga seluruh analisis bergantung pada data sekunder yang bersumber dari literatur yang tersedia.
Ketiadaan data empiris langsung dari lapangan menyebabkan temuan penelitian ini belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi aktual pelaksanaan kelas akselerasi di sekolah. Selain itu, fokus kajian lebih
menitikberatkan pada aspek psikologis dan sosial siswa, sementara dimensi lain seperti kebijakan
pendidikan, dukungan institusional, serta peran orang tua belum dieksplorasi secara mendalam. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan kajian pustaka dengan penelitian
empiris, seperti studi lapangan, wawancara mendalam, atau studi longitudinal, guna memperoleh
pemahaman yang lebih utuh dan kontekstual mengenai efektivitas serta tantangan program kelas
akselerasi.
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